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 Character education is one of the main focuses in the national 

education system, especially in the effort to form students who are 

noble, responsible, and have a strong national and religious identity. 

In this context, local wisdom such as the traditions of the Banjar 

community has great potential to be used as a contextual and relevant 

source of character education. Traditions such as kayuh baimbai 

(mutual cooperation), badamai (deliberation and peaceful conflict 

resolution), and Batamat Al-Qur'an contain values of religiosity, 

responsibility, tolerance, and respect for parents and teachers. 

Unfortunately, this potential has not been fully utilized in Islamic 

Religious Education (PAI) learning, especially at the Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) level, which still tends to be oriented towards 

cognitive aspects and memorization. This study uses the library 

research method to analyze character values in Banjar local traditions 

and examine their implications for Islamic Education learning. The 

results show that the integration of local cultural values in PAI 

learning can be an alternative approach that is contextual, close to the 

reality of students, and effective in strengthening character education 

holistically. 
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 Pendidikan karakter menjadi salah satu fokus utama dalam sistem 

pendidikan nasional, khususnya dalam upaya membentuk peserta 

didik yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta memiliki 

identitas kebangsaan dan keagamaan yang kuat. Dalam konteks ini, 

kearifan lokal seperti tradisi masyarakat Banjar berpotensi besar untuk 

dijadikan sebagai sumber pendidikan karakter yang kontekstual dan 

relevan. Tradisi-tradisi seperti kayuh baimbai (gotong royong), 

badamai (musyawarah dan penyelesaian konflik secara damai), serta 

Batamat Al-Qur’an mengandung nilai-nilai religiusitas, tanggung 

jawab, toleransi, dan penghormatan terhadap orang tua dan guru. 

Sayangnya, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya di tingkat 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), yang masih cenderung berorientasi 

pada aspek kognitif dan hafalan. Penelitian ini menggunakan metode 

kajian pustaka (library research) untuk menganalisis nilai-nilai 

karakter dalam tradisi lokal Banjar serta mengkaji implikasinya 

terhadap pembelajaran PAI. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran PAI dapat 

menjadi pendekatan alternatif yang kontekstual, dekat dengan realitas 

peserta didik, dan efektif dalam memperkuat pendidikan karakter 

secara holistik 

. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter menjadi salah satu perhatian utama dalam sistem pendidikan 

nasional Indonesia (Khairiyah & Dewinda, 2022, hlm. 120). Hal ini seiring dengan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya pembentukan kepribadian dan moral peserta didik 

sebagai pondasi dalam menghadapi tantangan zaman (Nafsaka dkk., 2023, hlm. 908). Di era 

globalisasi yang ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi dan derasnya arus informasi, 

berbagai nilai luhur bangsa mulai mengalami pergeseran (Putri dkk., 2024, hlm. 224). Oleh 

karena itu, pendidikan tidak hanya bertugas mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi 

instrumen penting dalam membentuk generasi muda yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, 

serta memiliki identitas kebangsaan dan keagamaan yang kuat (Noventue dkk., 2024, hlm. 

2810). 

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam memperkuat pendidikan karakter 

adalah dengan menggali dan memanfaatkan potensi kearifan lokal yang hidup dalam 

masyarakat (Wulandari, 2022, hlm. 2). Tradisi, budaya, dan nilai-nilai lokal memiliki keunikan 

tersendiri yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan 

dekat dengan realitas kehidupan peserta didik (Handayani & Abdulkarim, 2024a, hlm. 1060). 

Dalam konteks ini, tradisi lokal masyarakat Banjar merupakan salah satu kekayaan budaya yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang sejalan dengan ajaran Islam, sehingga sangat 

potensial untuk diintegrasikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Masyarakat Banjar yang mendiami wilayah Kalimantan Selatan dikenal memiliki 

sistem nilai sosial yang berakar kuat dalam ajaran Islam dan adat istiadat (Harpriyanti & 

Komalasari, 2018, hlm. 247). Nilai-nilai seperti gotong royong, musyawarah, hormat kepada 

orang tua dan ulama, serta semangat kebersamaan merupakan bagian penting dari budaya 

Banjar yang diwariskan secara turun-temurun (Japar dkk., 2020, hlm. 23). Prinsip hidup yang 

mencerminkan adanya harmoni antara budaya dan agama dalam kehidupan masyarakat Banjar. 

Nilai tersebut sangat relevan untuk dijadikan sebagai sumber penguatan karakter dalam 

pembelajaran PAI, yang secara tujuan ingin membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, 

dan berakhlak mulia (Syifa, 2024, hlm. 150). 

Namun demikian, dalam praktik pembelajaran PAI di banyak satuan pendidikan, 

termasuk di MTs, nilai-nilai lokal Banjar belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai bagian dari 

sumber atau pendekatan pembelajaran. Guru PAI cenderung menggunakan pendekatan tekstual 

dan teoritis, yang terkadang kurang menyentuh realitas kultural peserta didik (Singgih Caesar 

Putro Prakoso dkk., 2024, hlm. 244). Padahal, nilai-nilai lokal tersebut dapat dijadikan sebagai 

contoh konkret dalam menginternalisasi ajaran Islam, khususnya dalam pembentukan karakter 

yang kontekstual dan menyentuh aspek kehidupan sehari-hari siswa (Suttrisno & Rofi’ah, 2023, 

hlm. 58). 
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pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah-sekolah masih menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satunya adalah kesulitan guru dalam menyampaikan nilai-nilai karakter secara 

konkret dan aplikatif. Akibatnya, siswa mengalami hambatan dalam memahami dan 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata mereka. Di MTs, pembelajaran PAI 

masih cenderung berfokus pada aspek kognitif dan hafalan, sementara potensi nilai-nilai 

budaya lokal yang sebenarnya dekat dengan kehidupan siswa belum sepenuhnya dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran karakter. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kekayaan nilai lokal yang tersedia 

dalam kehidupan masyarakat dengan strategi pembelajaran PAI yang diterapkan di madrasah. 

Selama ini, penelitian-penelitian yang ada masih banyak berfokus pada pendidikan karakter 

secara umum, atau membahas budaya Banjar dalam ranah budaya dan sejarah semata, tanpa 

menjadikannya sebagai bagian integral dari proses pembelajaran agama di sekolah. Belum 

banyak upaya yang secara eksplisit menghubungkan tradisi lokal Banjar dengan pembelajaran 

PAI dalam konteks pendidikan karakter. 

Selain itu, belum ditemukan penelitian yang secara khusus menggunakan pendekatan 

analisis literatur untuk menelusuri dan merangkum nilai-nilai karakter dalam tradisi lokal 

Banjar serta menggambarkan implikasinya terhadap pembelajaran PAI. Padahal pendekatan ini 

dapat membantu merumuskan model pembelajaran karakter berbasis kearifan lokal yang 

aplikatif dan sesuai dengan konteks sosial peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan sebagai upaya untuk mengisi celah tersebut dan memberikan alternatif pendekatan 

pendidikan karakter di madrasah berbasis budaya lokal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam tradisi lokal masyarakat Banjar melalui 

pendekatan analisis literatur serta mengkaji implikasi dari nilai-nilai tersebut terhadap 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Islamiyyah Palangka Raya. Melalui kajian ini 

diharapkan dapat ditemukan alternatif pendekatan pembelajaran PAI yang lebih kontekstual, 

dekat dengan kehidupan siswa, dan mampu memperkuat pendidikan karakter secara 

menyeluruh. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian ini dilandasi oleh pemahaman bahwa pendidikan karakter merupakan proses 

internalisasi nilai-nilai luhur yang bertujuan membentuk individu berakhlak mulia, bermoral, 

dan bertanggung jawab (Maryam, 2023, hlm. 100). Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan 

terencana untuk menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta didik agar menjadi pribadi yang 

berakhlak mulia. Nilai-nilai karakter mencakup aspek kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, 

toleransi, gotong royong, religiusitas, dan cinta tanah air (Judrah dkk., 2024, hlm. 33). Dalam 

perspektif pendidikan Islam, nilai-nilai karakter sering kali dipadankan dengan nilai akhlak, 

yaitu sikap dan perilaku seseorang yang didasarkan pada ajaran Islam dan keteladanan 

Rasulullah SAW (Dinata & Kuswadi, 2024, hlm. 218). Pendidikan karakter bertujuan 

membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara 

emosional dan spiritual (Nawawi dkk., 2024, hlm. 78). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tradisi lokal masyarakat Banjar merupakan sumber nilai-nilai luhur yang dapat 

dimanfaatkan sebagai fondasi dalam pembentukan karakter peserta didik (Handayani & 

Abdulkarim, 2024b, hlm. 1058). Melalui berbagai praktik budaya seperti Batamat Al-Qur’an, 

maulid habsyi, badudus, dan musyawarah badamai, masyarakat Banjar menanamkan nilai-nilai 

seperti religiusitas, gotong royong, tanggung jawab, toleransi, dan penghormatan kepada orang 

tua serta guru. Nilai-nilai ini tidak hanya menjadi bagian dari adat dan budaya semata, tetapi 

telah membentuk cara pandang dan perilaku masyarakat secara turun-temurun (Niman, 2019, 

hlm. 102). Dengan demikian, tradisi lokal Banjar dapat dikaji lebih dalam untuk diintegrasikan 

dalam konteks pendidikan karakter, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). 

Salah satu contoh konkret adalah tradisi Batamat Al-Qur’an, yang bukan hanya menjadi 

penanda keberhasilan anak-anak dalam menyelesaikan bacaan Al-Qur’an, tetapi juga 

momentum untuk menguatkan nilai-nilai religius, rasa hormat kepada guru, dan kebersamaan 

dalam keluarga serta masyarakat (Arifin & Hasanah, 2024, hlm. 88). Tradisi ini mencerminkan 

bentuk nyata dari pendidikan karakter berbasis spiritualitas dan budaya. Selain itu, semangat 

kayuh baimbai atau kebersamaan dalam mencapai tujuan bersama merupakan bentuk gotong 

royong yang relevan dengan ajaran Islam tentang tolong-menolong dan ukhuwah Islamiyah 

(Surawardi & Zuhriah, 2023, hlm. 45). Nilai-nilai inilah yang penting untuk diinternalisasikan 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

mengamalkannya dalam kehidupan nyata. 

Dalam praktik pembelajaran PAI, integrasi nilai-nilai lokal ini dapat memberikan 

pendekatan kontekstual yang lebih dekat dengan kehidupan peserta didik (Irmayanti & Nelwati, 

2024, hlm. 29). Guru PAI tidak lagi hanya menyampaikan ajaran agama secara tekstual, tetapi 

juga mengaitkan nilai-nilai keislaman dengan budaya lokal yang sudah dikenal oleh siswa 

(Irfan dkk., 2025, hlm. 65). Misalnya, nilai badamai atau penyelesaian konflik secara damai 

dapat dihubungkan dengan ajaran Islam tentang ishlah (perdamaian) dalam muamalah (Hasan, 

2015, hlm. 16). Hal ini akan membantu peserta didik memahami bahwa ajaran Islam tidak 

terpisah dari kehidupan mereka sehari-hari, melainkan hadir dan membimbing dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam budaya dan adat istiadat yang mereka jalani. 

Pendekatan ini juga berdampak positif terhadap keaktifan peserta didik dalam proses 

belajar. Ketika materi ajar dikaitkan dengan pengalaman budaya yang mereka alami, siswa akan 

lebih tertarik, mudah memahami, dan tergerak untuk menerapkan nilai-nilai tersebut. 

Pembelajaran pun menjadi lebih menyenangkan dan bermakna (Zakaria, 2022, hlm. 91–92).  

Model ini sejalan dengan prinsip pendidikan karakter dan pendidikan Islam yang tidak hanya 

menekankan aspek kognitif, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku. Dengan demikian, 

pembelajaran PAI menjadi wahana untuk memperkuat identitas keislaman dan kearifan lokal 

secara bersamaan (Kulsum & Muhid, 2022, hlm. 161–162). 

Dari keseluruhan pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa tradisi lokal Banjar 

memiliki potensi yang besar untuk dijadikan sumber nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran PAI. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tidak hanya sejalan dengan prinsip-

prinsip Islam, tetapi juga sangat kontekstual dengan kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, 

guru PAI perlu memiliki kesadaran dan kreativitas untuk menggali dan mengintegrasikan nilai-

nilai lokal ini dalam materi ajar (Nadir, 2018, hlm. 306). Penguatan identitas budaya dan 
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religius peserta didik menjadi salah satu langkah penting dalam membangun generasi yang 

berkarakter, berakhlak mulia, dan mencintai budayanya sendiri (Habibah dkk., 2018, hlm. 6). 

 

 

KESIMPULAN  

 Tradisi masyarakat Banjar mengandung nilai-nilai luhur yang relevan dengan 

pendidikan karakter, seperti gotong royong (kayuh baimbai), penyelesaian konflik secara damai 

(badamai), dan penghormatan terhadap orang tua dan guru dalam tradisi Batamat Al-Qur’an. 

Nilai-nilai tersebut mencerminkan karakter religius, tanggung jawab, toleransi, dan integritas 

yang sejalan dengan tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI). Namun, dalam praktiknya, 

pembelajaran PAI di madrasah masih didominasi pendekatan kognitif dan belum sepenuhnya 

memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber pembelajaran. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai 

budaya lokal Banjar ke dalam pembelajaran PAI dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

menanamkan karakter mulia secara kontekstual, relevan, dan menyentuh ranah afektif siswa. 

Pendekatan ini juga memperkuat identitas keislaman sekaligus kearifan lokal yang diwariskan 

secara turun-temurun dalam masyarakat. 
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